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Abstract

buede)ig

3In£1anufactur|ng company, effectiveness and efficiency of inventory control can affect the corporate
Dea%nmgs significantly. According to the observation, the author found a large number of dead stock
at®PT Xz Therefore, the author decided to carry out an operational audit of inventory control in the
“company. The audit steps are preliminary audit, test of management control, audit in depth,
oreporting, and follow up. The methods used by the author to collect the data are observation for six
3menths focus group discussion with management, internal control questionnaires for three middle
%mg]agers and data documentation. According to the analysis’ result, author found large number of
~dead stack. The accumulation of dead stock disturbed corporate cash flow so that the company had
Cto%wake loans to third parties and company had to pay interest charges. In addition, there’s also the
Eexﬁlbltlon cost. The accumulated expense of dead stock for 2017 was recorded at Rp 522,130,391.43.
gSeveraI of main causes of the dead stock are the lack of market research, lach of control by stock
—kekperzand other factors. The author suggested internal improvement such as the determination of
gcl&r boundaries for inventories, and external improvement such as doing market research more
momzn

C4<ey wdtds: Operational Audit, Inventory, Effectiveness and Efficiency

|

Abstrak

U€1 Ialrs

‘SPada perusahaan manufaktur, pengendalian persediaan yang efektif dan efisien dapat memberikan
Jpengar@h yang signifikan bagi perolehan laba perusahaan. Dari pengamatan kasat mata, penulis
=Zmenemitkan penumpukan persediaan barang jadi di PT X. Oleh karena itu penulis memutuskan untuk
“melakukan audit operasional terhadap pengendalian persediaan pada perusahaan tersebut. Tahapan

audlt yang dilakukan adalah audit pendahuluan, pengujian pengendalian manajemen, audit terinci,
xpelaporan dan tindak lanjut
—Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah observasi selama 6 bulan, focus
2group discussion dengan manajemen perusahaan, memberikan kuisioner ke tiga orang manajemen
3menengah serta dokumentasi data. Dari hasil analisis, ditemukan adanya penumpukan barang jadi
:pada perusahaan. Penumpukan ini menyebabkan terganggunya arus kas perusahaan sehingga
C;perusahaan harus melakukan pinjaman ke pihak ke tiga dan timbul biaya bunga pinjaman. Selain itu,
“timbuFjuga biaya pameran yang nilainya cukup besar. Akumulasi biaya dead stock 2017 tercatat
Smencdpai Rp 522,130,391.43. Beberapa penyebab utama menumpuknya barang adalah kurangnya
Zriset pasar, kurangnya pengendalian dari stock keeper, dan beberapa faktor lainnya. Saran yang
=diberikah penulis di antaranya perbaikan dari dalam seperti penentuan batasan yang jelas untuk
Cpersedigan serta perbaikan yang berhubungan dengan pihak luar, misalnya lebih melakukan riset

pasar.'

Kata Ktinci: Audit Operasional, Persediaan, Efektivitas dan Efisiensi
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1. Pendahuluan

Masalah yang seringkali timbul pada
_setiap —perusahaan salah satunya adalah
~masalali’ mengenai pengendalian persediaan
Zbharang-Di mana persediaan yang sedikit dapat
mmenyebabkan perusahaan kekurangan stock
LDsehlngga tidak mampu mencukupi permintaan
opasar namun kuantitas barang yang berlebihan
@uga dapat menyebabkan tingginya beban
“persedi@an sehingga keuntungan perusahaan
wme;njadi tidak optimal.

2 Namun karena rasa optimis yang cukup

gi & maka beberapa perusahaan
& uttiskan untuk memproduksi barang lebih
$ba@yak dari kebutuhan guna menghindari
cmasalah stock out. Hingga pada akhirnya
gilrgbul masalah  baru yakni adanya
mxpegumpukan barang karena analisa yang
—ku¥ang-akurat dari pihak-pihak yang terkait
gsa%t memesan barag. Oleh karena itu peran
7seorang: auditor operasional dalam kasus ini
Ssangatlah penting guna mencari penyebab
stimbulaya masalah.

1e_yelbegas dnunbusw

B
5=

w edu

Balam hal ini PT X sebagai perusahaan
Syang bérgerak di bidang bisnis perhiasan emas
gdan berlian memiliki masalah mengenai
cpenumpukan barang jadi. Dipandang dari
Ssudut pandang umur barang, barang jadi
Stersebuf’ memang tidak akan kadaluarsa
oseperti  barang-barang konsumsi. Namun
glamanya perputaran barang jadi menyebabkan
rDterganggunya arus kas perusahaan. Di mana
marus kas yang tersendat memaksa perusahaan
cuntuk Smelakukan pinjaman ke pihak lain
asehingga timbul biaya bunga yang nilainya

Ecukup Desar.
3 L
g ‘Pari pengamatan awal yang dilakukan,

‘didapatkan kiranya hingga bulan Juni tahun
2017 BI X menderita kerugian akibat dead
stock sebanyak Rp 214.894.616,35. Berikut
diagram. akumulasi biaya dead stock yang
dapat gigambarkan:

Gambar 1.1

Akumulasi Biaya Dead Stock
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Cuplikan diskusi peneliti dengan
manajer bagian persediaan, ditambah berbagai
informasi seperti: dead stock, nilai persediaan
barang dagangan perhiasan , biaya pameran,
biaya bunga, penjualan, menjadikan hadirnya
konsep biaya dead stock sebagai konsep
risiko. Konsep risiko muncul ketika manajer
stock keeper mengungkapkan biaya dead
stock, lalu kemudian laporan dead stock
sebagai fakta yang terdapat dalam perusahaan.
Dead stock pada dasarnya konsep investasi
dalam fisik kuantitas dan nilai USD
persediaan yang belum terjual selama waktu
tertentu. Semakin lama periode tidak
terjualnya persediaan maka risiko dead stock
semakin tinggi. Kemudian nilai persediaan
akhir sama seperti dead stock, hanya dalam
satuan nilai rupiah. Biaya pameran pada
dasarnya merupakan beban yang dikeluarkan
untuk menjual persediaan dead stock, biaya
bunganya merupakan beban yang harus
dipikul karena bunga harus dibayarkan, yang
timbul dari pembelian bahan emas dan
perhiasan berlian hingga siap dijual, namun
karena belum terjual maka risiko bunga
menjadi dipikul oleh perusahaan. Penjualan
merupakan dasar perhitungan yang digunakan
untuk pengali proporsi bagi munculnya angka
pembatas toleransi dead stock di mana
perusahaan memberikan ketetapan yaitu
sebesar 3% dari penjualan bersih untuk barang
di mana perusahaan memberikan ketetapan
yaitu sebesar 3% dari penjualan bersih untuk
barang yang berumur lebih dari enam bulan.
Setelah didapat angka toleransi nilai dead
stock maka dikalikan dengan 10% yang
merupakan suku bunga rata-rata atas pinjaman
perusahaan pada pihak ke tiga.

2. KAJIAN LITERATUR
Audit Operasional

Messier et al (2014:38) berpendapat
bahwa audit operasional  merupakan
examination secara sistematis terhadap
sebagian atau semua Kkegiatan organisasi
untuk mengevaluasi apakah sumber-sumber
daya telah digunakan secara efektif dan
efisien. Audit operasional sendiri bertujuan

untuk menilai  kinerja, mengidentifikasi
wilayah-wilayah  untuk perbaikan, dan
mengembangkan rekomendasi. Sementara

tujuan audit operasional
(2008:173) ada empat yaitu:

menurut  Agoes
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1) Untuk menilai kinerja (performance) dari
manajemen dan berbagai fungsi dalam
pergsahaan.

2) Untuk  menilai  apakah  persediaan
—, Perasahaan telah digunakan secara efisien
5 dangkonomis.

23) Untak menilai efektivitas perusahaan
< dalam mencapai tujuan yang telah
7 aditetapkan oleh manajemen puncak.
)QXJUntuk memberikan rekomendasi-
Stekamendasi kepada manajemen puncak
auntuk memperbaiki kelemahan-kelemahan
=yang terdapat dalam penerapan sistem
Zpengendalian internal dan  prosedur
Sopefasional perusahaan dalam rangka
Lgénenfingjkatkan efisiensi, keekonomisan dan
Skeetektivan dari kegiatan operasional

AJey ynan)as neje ueibeqas d!mgu w

Sperusahaan.

2 :

C -

a . i

o Maka dapat disimpulkan secara ringkas

“bahwa Zaudit operasional dilakukan untuk
%mengevaluasi tingkat efisiensi dan efektivitas
spelaksahaan aktivitas suatu organisasi. Audit
~operasignal  mengidentifikasi  timbulnya
=penyeléwengan dan penyimpangan yang
“terjadi dan kemudian membuat laporan yang
oberisi =rekomendasi  tindakan  perbaikan
oselanjuthya.  Audit operasional merupakan
=salah satu alat pengendalian yang membantu
;dalam mengelola  perusahaan  dengan
@pengguriaan sumber daya yang ada dalam

opencapaian tujuan perusahaan dengan efektif

Q)

=dan efisien.

Auaw

Menurut Arens et al (2014:839),
oterdapat tiga tahapan yang dilakukan dalam
“melakikan audit operasional yaitu sebagai
Sberikut;

n

%1) Perehcanaan

3 Berencanaan dalam audit operasional
“serupasdengan perencanaan untuk audit atas
laporamkeuangan historis. Seperti dalam audit
laporant keuangan, auditor operasional harus
menentukan  lingkup ~ penugasan  dan
menyampaikan  hal itu kepada unit
organiSasional, juga perlu menentukan staff

yang tepat dalam penugasan, mendapatkan

informasi mengenai latar belakang unit
organisasional memakai struktur
pengeftialian internal, serta menentukan
bahan= bukti yang tepat yang harus
dikumpulkan. Perbedaan utama antara

perencahaan audit operasional dengan audit
laporan= keuangan adalah sangat banyaknya

keragaman dalam audit operasional. Oleh

karena keragamannya, seringkali  sulit
menentukan tujuan khusus pada suatu audit
operasional, sehingga tujuannya akan

didasarkan pada kriteria yang dikembangkan
untuk penugasan.
2) Pengumpulan dan Evaluasi Bahan Bukti

Dengan cara yang sama seperti pada
audit keuangan, auditor operasional harus
mengumpulkan cukup bahan bukti yang
kompeten agar dapat menjadi dasar yang
layak guna menarik suatu kesimpulan
mengenai tujuan yang sedang diuji.
3) Pelaporan dan Tindak Lanjut

Dua perbedaan utamadalam laporan
audit operasional dan keuangan yang
mempengaruhi laporan audit operasional.
Pertama, dalam audit operasional, laporan
biasanya dikirim hanya untuk pihak
manajemen, dan satu salinan untuk unit yang
diperiksa. Tidak adanya pemakaian pihak
ketiga, mengurangi pembakuan kata-kata
dalam laporan audit operasional. Kedua,
keragaman audit operasional memerlukan
penyusunan laporan secara khusus untuk
menyajikan ruang lingkup audit, temuan-
temuan dan rekomendasi-rekomendasi.

Hubungan kedua faktor ini
mengakibatkan banyak perbedaan dalam
laporan audit operasional. Penulisan laporan

seringkali memakan banyak waktu agar
temuan-temuan dan rekomendasi
disampaikan secara jelas. Tindak lanjut

merupakan hal yang biasa dalam audit
operasional di saat rekomendasi-rekomendasi
disampaikan kepada manajemen, yang
tujuannya adalah untuk memastikan apakah
perubahan-perubahan yang direkomendasikan
telah dilakukan dan jika tidak apakah
alasannya.

Efisiensi dan Efektivitas

Menurut Arens et al (2014:834)
mengenai efisiensi adalah sebagai berikut:
“Like effectiveness, there must be defined
criteria for what is meant by doing things
more  efficiently  before  operational
auditingcan be meaningful. It is often easier to
set efficiency than effectiveness criteria if
efficiency is defined as reducting cost without
reducing effectiveness. For example, if two
different production processes manufacture a
product of identical quality, the process with
the lower cost is considered more efficient.”
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Menurut Pickett (2010:315)
mendefinisikan efektivitas sebagai berikut:
“Effectiveness is a bottom-line concept based
_on the notion that management is able to set

Cpbjectl‘?es and control resources in such a way
7as to gnsure that these goals are in fact
machleved The link between controls and
@objectlves becomes clear, and audit must be
(Dabha to=understand the fundamental needs of
émanagem_ent as |t_works to its goals. The
“complexities  behind  the concept  of
gefﬁctiveness are great, and by building this
ginﬁq the audit definition, the audit scope
‘Shecomes potentially very wide.”

e ue
1bun

© _ Dari definisi tersebut, maka dapat
wdlgmptﬂ kan bahwa efektivitas lebih fokus dan
gm&wgacu terhadap tingkat pencapaian pada
gsuﬁtu tujuan.

z 2 Maka disimpulkan oleh Arens et al
=(2014: 834) efisiensi dan efektivitas adalah
~sebagaiberikut:

7°In general, effectiveness refers to meeting
Sobjectives, such as producing parts without
gdefects;f Efficiency refers to determining the
oresources used to achieve those objectives,
ssuch as  determining whether parts are
Sproducéd at minimum cost.”

@ ‘

cTindakan Koreksi

=) RPada audit operasional, ketika
Sditemukan permasalahan maka tindakan yang
operlu diambil oleh manajemen perusahaan
gadalah tindakan koreksi. Di mana dengan
“tindakan  tersebut  perusahaan  dapat
émempgrbaiki masalah yang telah timbul.
cDalamzbagian ini penulis akan menjelaskan
§mengeﬁai teknik-teknik yang berguna untuk
omendiagnosa  penyebab  masalah  dan
Smengidentifikasikan  solusinya.  Menurut
gBlocher (2010:768) teknik-teknik tindakan

“koreksndi antaranya adalah sebagai berikut:

e}

19

a. Histogram

A histegram is a graphical representation of
the freguency of attributes or events in a given
set ofedlata. Patterns or variations that are
often difficult to see in a set of numbers
become clear in a histogram.

b. Pareto Diagram

A Pareto diagram is a histogram of factors
contributing to a specified quality problem,
ordered from the most to the least frequent.
Joseph Juran observed in the 1950s that a few
causes usually account for most of the quality
problems, thus the name Pareto.

Gambar 2.1 Diagram Pareto

‘ Pareto Diagram

Cumulative SiRggeeise

> 2 Blending speed
> 8 3 Liqueur
/ 4 Blending
duration
5 Quality of
chocolate
6 Improper
refrigeration

c. Cause-and-Effect Diagram

The cause-and-effect, or “fish-bone,”
diagram  organizes a chain of causes and
effects to sort out root causes of an identified
quality problem. Karou Ishikawa discovered
that for situations with myriad factors the
number of factors that influenced a process or
contributed to a quality problem were often
overwhelming. He developed cause-and-effect
diagrams as an organizing aid.

A cause-and-effect diagram consists of a
spine, ribs, and bones. At the right end of the
horizontal spine is the quality problem at
hand. The spine connects causes to the effect,
the quality problem

Typical main causes for quality problems in
manufacturing operations are

- Machines

- Materials

- Methods

- Manpower

Some users refer to the four main categories
as 4M.

©The McGraw-Hill Companies

2008
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Gambar 2.2 Diagram Tulang Ikan
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%nggendallan Persediaan

- S Definisi persediaan menurut lkatan

zAkuntansi Indonesia (2008:2),
JPersediaan adalah aset yang tersedia untuk
—dijual dalam kegiatan usaha biasa; dalam
gpr‘ﬁses produksi untuk penjualan tersebut; atau
~datam Bentuk bahan atau perlengkapan untuk
Edlgunakan dalam proses produksi atau
“pémberian jasa.
% Heizer et al (2016:441) mengatakan
ssemua zorganisasi memiliki beberapa jenis
~sistem Pperencanaan dan sistem pengendalian
Upersedraan karena pada  hakekatnya
perencanaan dan pengendalian persediaan
jperlu diperhatikan. Dari definisi di atas
Spenulis=: dapat  menyimpulkan  bahwa
Epengeridalian persediaan adalah suatu usaha
Jyang dilakukan oleh pihak perusahaan dalam
Zrangka memenuhi kebutuhan perusahaan baik
Sdalam proses produksi maupun proses jual-
“beli secara optimal.

n
PZN

Cl

wl

. METODE PENELITIAN
Teknik  pengumpulan data
“digunakan adalah sebagai berikut:
cObservasi/Pengamatan
cPenulig mendatangi dan mengamati langsung
“ke pefasahaan untuk memperoleh gambaran
yang lebih jelas mengenai situasi perusahaan.
Dari hasil observasi yang dimulai pada bulan
Juli 2017, penulis melihat barang dagang
secarg=fisik yang berumur lebih dari enam
bulan.
Wawancara
Penuli® mendatangi  perusahaan  untuk
melakeikan wawancara dengan entitas-entitas
terkaitedengan isu mengenai pengendalian
persedfaan. Wawancara dimulai dari manajer
stock Keeper Bapak AL dan top management.

e>11n°%a/(ua

yang

Kuisioner

Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan pertanyaan tertulis
kepada karyawan pada bagian stock keeper,
finance and accounting, dan purchasing and
pricing untuk dijawab agar diperoleh data
yang berhubungan dengan masalah penelitian.
Kegiatan  tersebut  bertujuan untuk
memperkuat hasil dari pengamatan dan
wawancara yang telah dilakukan oleh penulis.
Dokumentasi

Penulis juga mempelajari dokumen-dokumen
perusahaan yang berhubungan dengan objek
penelitian.

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Tahapan audit yang diterapkan adalah
sebagai berikut:
Audit Pendahuluan
Penulis meninjau perusahaan, mengumpulkan
dokumen-dokumen tertulis yang berhubungan
dengan pengelolaan persediaan barang, serta
wawancara dengan manajemen  untuk
mendapatkan gambaran yang nyata mengenai
operasi perusahaan serta indikasi
permasalahan-permasalahan yang ada.
Dari audit pendahuluan yang dilakukan,
penulis dapat menyusun memoranda survei
seperti yang ditampilkan pada tabel 4.1.

Review dan Pengujian Manajemen

Hal-hal yang dilakukan untuk mereview dan
melakukan pengujian pengendalian
manajemen adalah dengan pengisian Internal
Control Questionnaries oleh 3 bagian
perusahaan yaitu Stock Keeper, Purchasing,
dan Finance & Accounting.
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Tabel 4.1 Memoranda Survei

bulan (barang yang
berumur di atas 6
bulan dianggap

tp sebagai dead stock.

melakukan pinjaman ke bank dan
menimbulkan biaya bunga, selain
itu juga akan timbul biaya
pameran  untuk  membantu
penjualan barang-barang yang
iddle/ death stock. Perkiraan
biaya berkisar Rp400.000.000s.d
Rp600.000.000

No | Fakta Kriteria Dampak Sumber
1 Ditemukan banyak | Tidak ada | Persediaan yang tidak dapat | Hasil wawancara
o persediaan  barang | persediaan barang | terjual atau lama perputarannya | dengan
) 5t jadi yang | jadi yang berumur | mengakibatkan perusahaan | manajemen  dan
1. menumpuk dan | lebih dari 6 bulan mengalami masalah arus kas | laporan keuangan
+ berumur di atas 6 sehingga  perusahaan  harus | tahun 2017

1 snny eAiey yninias neje ueibeqas dinbusaw bueieyug |
Buepun-6uepun 1BYnpunig erdiy sey
g NS

u‘[“]‘]‘ upen Siil

Ditemukan
tingginya tingkat
perputaran tenaga
kerja

Tingkat perputaran
tenaga kerja di
bawah 5% sebagai
penetapan dari
perusahaan (10
orang dalam satu
tahun)

Tingginya tingkat keluar masuk
tenaga  kerja  menyebabkan
perusahaan tidak dapat berjalan
dengan optimal dan kegiatan
operasional menjadi terganggu.
Dimana perusahaan juga harus
memberikan pelatihan awal dan
karyawan tersebut membutuhkan
waktu untuk penyesuaian agar
dapat bekerja secara optimal

Hasil wawancara
dengan
manajemen

rekapaf hasil perhitungan ICQ yang secara
keseldruhan dapat dilihat bahwa besarnya
efektititas keseluruhan adalah sebesar 67.9%
yang =Mana berada dalam kriteria belum
efektif, Selain itu, pada bagian ini peneliti

43 <. Ditemukan Sistem Operasi Banyaknya kebijakan yang Hasil wawancara
% &) banyaknya Prosedur bersifat dikeluarkan oleh manajemen dengan
q 7 kebijakan yang baku menyebabkan Sistem Operasi manajemen
g dikeluarkan Prosedur sering diadakan
= manajemen perubahan.
Q
5
5 Tabel 4.2 Tabel Jawaban Kuisioner
=
Q
- No Kelompok Pertanyaan | Ya Tidak Jumlah Persentase
3 Pertanyaan Efektivitas
3
L —
41 @ | Unum 34 41 75 45.3%
! 2 = | Prosedur 29 16 45 64.4%
9 3 % | Pengendalian Internal 33 9 42 78.6%
g ;
3 =T
=
14 gz | Personel 24 6 30 80%

5 Fasilitas Fisik 21 0 21 100%

6 Form & Reports 24 6 30 80%

Keseluruhan 165 78 243 67.9%
Pada ctabel 4.2 peneliti memperlihatkan memperlihatkan  jumlah kerugian yang

diderita oleh perusahaan setiap bulannya
dengan mengurutkan biaya yang terbesar ke
bulan yang terendah sehingga terbentuk
diagram pareto seperti pada gambar 4.1 yang
berdasarkan data pada tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4.3 Akumulasi Beban Dead Stock

DATE,]-DS EXPENSE ACCUMULATED Batasan Beban DS
\’Rp 22,583,464.57 Rp 22,583,464.57 Rp 227,683,100.24
_Jan—l? i
)
%b' £'Rp 66,579,255.52 Rp 89,162,720.09 Rp 227,683,100.24
%’;ﬁr' ¥ Rp 30,272,205.69 Rp 119,434,925.78 Rp 227,683,100.24
NS 4=
%’*7@' FRp 31,032,377.35 Rp 150,467,303.13 Rp 227,683,100.24
) @) o
= -
%'LV;@/' £Rp 30,529,096.80 Rp 180,996,399.93 Rp 227,683,100.24
o 3
%{‘;@E +Rp 33,898,216.41 Rp 214,894,616.35 Rp 227,683,100.24
s &
%u«é? FRp 34,892,061.24 Rp 249,786,677.59 Rp 227,683,100.24
Aug
37@ #Rp 37,833,914.77 Rp 287,620,592.36 Rp 227,683,100.24
= b
\ (1]
%?E‘ £Rp 32,461,772.64 Rp 320,082,365.00 Rp 227,683,100.24
E?E‘ £Rp120,151,663.11 Rp 440,234,028.11 Rp 227,683,100.24
g ()
él"NYOV' £ Rp 38,974,813.06 Rp 479,208,841.17 Rp 227,683,100.24
%1376‘0' §Rp 42,921,550.25 Rp 522,130,391.43 Rp 227,683,100.24

&

=Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa
ﬁakumumsi beban dead stock cukup tinggi
gsehingé’a perlu  dicari  tahu  faktor
;penyel%onya. Untuk itu penulis melakukan
%focus group discussion dengan manajemen
Sperusahaan dan berhasil membentuk fish bone
- .

—diagram. Dari kesepuluh penyebab yang
gmuncg pada diagram tulang ikan penulis
~< .

cmenydsun diagram pareto berdasarkan

;C

:Jaquins uein

Method

Poor Prioritization >

Lack of Market Research >

Speculative Ordering Quantity

<

o U rted
Competitor - BB OIhe

Environment

319 uen IM) e)iew.ioju] uep sjusig n

>

Computer System

Machine

Poor

-

frekuensi terjadinya. Diagram pareto dapat
dilihat pada tabel 4.4 dan ditemukan 2
penyebab dengan frekuensi tertinggi yakni
kurangnya informasi mengenai market wants
dan kemampuan salesman yang masih kurang.

Gambar 4.1 Diagram Tulang Ikan Penyebab Ketidakefisienan Pengolahan
Persediaan Barang Jadi

People

Market Wants >

Poor Salesmanship

Lack of Control
From Stock Keeper

»| DeoadStock |

Undefined Inventory

o o oo >
Limitation

Unbalance selling

o
And production quantity

Measurement
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&

Dari diagram pareto yang digambarkan di
bawah~dapat diketahui bahwa kurangnya
_informasi mengenai market wants menjadi

engarﬁ terbesar dengan frekuensi sebanyak
~41 barang. Kemudian urutan kedua diikuti
goleh karangnya kemampuan salesman yang
LDmemili%(i frekuensi sebanyak 37 barang.

T =
= Faktor lain penyebabnya
gpe%’ummlkan barang adalah riset pasar yang
g;tlcf;ék difakukan dengan baik dan rutin. Hal ini
Lgfmeaflyelﬁabkan penumpukan barang jadi
gbe@jumﬁh 15 unit. Akar penyebab berikutnya
vaddlah Skuantitas pemesanan yang sifatnya
Qépekul:ﬁlf dari pemesanan yang spekulatif
&e@ebt&’menyebabkan penumpukan sebanyak
§1§unn§ Kontrol dari bagian persediaan yang
kaffang:balk juga ikut mengambil bagian dari
ﬁmenur@uknya persediaan pada perusahaan

nnbusw

pAle

3Tiga faktor penyebab yang terakhir
jalah Karena kurangnya prioritas dengan
rekuensi 8 unit. Diikuti dengan keberadaan

eLIul siin

o
gpesamé yang mampu menciptakan produk
) Fy
2 =
> 5
3 Q
= D
Q N
-}

[oN

Q

=}

3

= 5
f'; .'9, 45
S &
2 c
> =
(92}

c w
3 —
(on

D

0
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Faktor berikutnya adalah jumlah
produksi dan penjualan yang cenderung tidak
seimbang di mana jumlah penjualan lebih
sedikit daripada jumlah produksi. Hal tersebut
menyebabkan penumpukan sebanyak 30 unit.
Urutan ke empat disebabkan oleh pembatasan
jumlah persediaan yang masih belum jelas
dengan frekuensi sebanyak 22 barang.
serupa dengan harga jual yang lebih murah,
menyumbangkan frekuensi sebanyak 5 unit.
Dan yang terakhir adalah sistem komputer
yang masih belum sempurna menyebabkan
penumpukan sebanyak 3 unit.

Dari kesepuluh faktor tersebut dapat
ditarik  kesimpulan  bahwa  kurangnya
informasi mengenai market wants memiliki
peranan terbesar akan terjadinya penumpukan
barang di PT X. Maka penulis akan
merekomendasikan perusahaan untuk
memulai perbaikan dari titik tersebut. Salah
satu cara yang dapat direkomendasikan adalah
dengan melakukan personal approach kepada
pemilik toko guna mendapatkan informasi
mengenai market wants yang lebih akurat.

Gambar 4.2 Diagram Pareto Dead Stock

Diagram Pareto

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0%

Sumber Data: PT X
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Hasil tindaklanjut atas rekomendasi
yang telah diberikan oleh penulis kepada
manajemen perusahaan terlihat pada grafik di
_bulan ‘;Ia'nuari 2018 pada Gambar 4.3. Pada
cbulan :lanuarl 2018 terlihat bahwa terjadi

RE140,000,000.00

Rp120,000,000.00

RB100,000,000.00
-

®080,000,000.00

®p60,000,000.00

buepun-buepun 1bunpuijig exdig ey

Rp40,000,000.00

Rp20,000,000.00

Rp-

Jul-17 Aug-17

jueousw eduey 1ul siny eAuey ynamas neje uelbeqgas diynbuasw buede)

%5 KESIMPULAN DAN SARAN

e>1

SKesimpulan
8 Setelah penulis melakukan observasi,
3wawancara dokumentasi, dan pembagian
Ckuisiomgr pada pihak manajemen, penulis
mberhasu menemukan nilai dead stock barang
Sjadi ya:ng cukup tinggi pada PT X. Tingginya
enilai déad stock mengakibatkan terganggunya
warus Kas perusahaan sehingga memaksa
Sperusaftaan untuk melakukan pinjaman ke
gplhakﬂ(e tiga dan timbul beban bunga
pinjaman.

Dampak lain yang timbul karena tingginya
nilai ‘dead stock adalah timbulnya biaya
pameran yang relatif besar. Pameran yang
diadakan oleh perusahaan memiliki tujuan
utamatyakni mengurangi dead stock yang ada
dan menjual barang-barang tersebut dengan
harga factory price.

Befdasarkan hasil analisa dan focus group
discusSion yang telah dilakukan penulis
denganepihak manajemen perusahaan dapat
disimpalkan bahwa:

1. Ditéiukan beban deadstock yang cukup
material, yang mana penyebab utamanya

310 Ul

Sep-17

penurunan beban dead stock secara
keseluruhan. Walaupun angkanya masih
belum signifikan namun hal ini sudah
merupakan hasil yang positif mengingat telah
terjadi penurunan.

Gambar 4.3 Diagram setelah Implementasi

Diagram setelah Implementasi

Oct-17 Nov-17 Dec-17 Jan-18

jialah  karena  kurangnya informasi
mengenai market wants

2. Pengaruh audit operasional terhadap

pengendalian barang jadi di perusahaan
sudah terlihat memberikan pengaruh yang
positif.  Terbukti setelah  penerapan
rekomendasi audit yang mulai dilakukan
pada Januari 2018 terjadi penurunan beban
deadstock

Saran
e Berdasarkan hasil focus group discussion
dengan manajemen, penulis

menyampaikan beberapa saran sebagai
berikut:

e Melakukan pendekatan kepada pemilik
toko guna meningkatkan informasi
mengenai customer wants

e Peningkatan ketrampilan salesmanship
dengan memberikan pelatihan bagi para
salesman

e Stock keeper lebih meningkatkan system
pencatatan dan pengendalian jumlah order



jadi agar lebih

menentukan desain produk yang akan
barang

diproduksi.
e Pengendalian batasan maksimum untuk

persediaan
diperketat
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